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SUMMARY

SRI MARNINGSIH. The Aloe vera L. Var. Chinensis Seedling Growth on various 

Dosage of NPK (Supervised by KARNADI GOZALI and YERNELIS SYAWAL).

The object of this experiment was to get the exactly doses of NPK on the 

growth of Aloe vera L. The experiment was conducted ffom September 2005 to April 

2006 in the Green House of Agriculture Faculty of Sriwijaya Univesity. The 

experiment was using Completely Randomized Design, consisted of five treatment 

and four replications, there by the number of unit was 20, each of the unit contained 

four plants so whole of unit was 80 plants. The treatments were level dosage of NPK

compound fertilizer (15:15:15) which were 0 g NPK per polibag (Nq), 1,25 g NPK

per polibag (Ni); 2,50 g NPK per polibag (N2); 3,75 g NPK per polibag (N3) and 5,00

g NPK per polibag (N4).

The result indicated that the various dosage of NPK was not significantly 

affected to parameters observed. Nevertheless the data showed that the treatment 

without NPK (No) gave the best result for the parameters of leaf width, the thick of 

the blade and leaves number. But for the leaf length variabel, the best result is 

showed by the treatment of 5 g of NPK per polybag, and the best quality increase of 

the plant which is shown by the characteristic of 2.5 gr of NPK per polybag.



RINGKASAN

SRI MARNINGSIH. Pertumbuhan Bibit Lidah Buaya (Aloe vera L.) Var. Chinensis 

pada Berbagai Takaran NPK (Dibimbing oleh KARNADI GOZALI dan 

YERNELIS SYAWAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit lidah buaya 

(Aloe vera L) Var. Chinensis pada berbagai takaran NPK (15:15:15). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September 2005 sampai bulan April 2006 di Rumah Kaca, 

Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan 

yang diulang sebanyak empat kali sehingga didapat 20 unit perlakuan, masing- 

masing unit terdiri dari empat tanaman sehingga jumlah keseluruhannya adalah 80 

tanaman. Adapun perlakuan tersebut adalah takaran NPK (15:15:15), Tanpa NPK 

(N0), 1,25 g NPK perjolibag (Nj), 2,50 g per polibag (N2), 3,75 g per polibag (N3) 

dan 5,00 g per polibag (N4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk majemuk NPK 

pada berbagai takaran berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh peubah yang 

diamati, tetapi secara tabulasi menunjukkan bahwa perlakuan tanpa NPK (No) 

memberikan hasil terbaik untuk peubah lebar daun dan tebal daun. Sedangkan untuk 

peubah panjang daun, hasil terbaik ditunjukkan pada perlakuan 5,00 g NPK per 

polibag (N4) dan pertambahan bobot tanaman terbaik ditunjukkan oleh perlakuan 

2,50 g NPK per polibag (N2).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lidah buaya (Aloe vera) sudah dikenal sejak ribuan tahun silam, digunakan 

sebagai penyubur rambut, penyembuh luka, dan untuk perawatan kulit. Lidah buaya 

merupakan tanaman sukulen yang telah lama dikenal oleh masyarakat sebagai 

tumbuhan sejuta khasiat yang biasa ditanam di pekarangan dan secara tradisional 

bermanfaat untuk melebatkan rambut (Anderson, 1983).

Kandungan nutrisi tanaman ini cukup lengkap, diantaranya vitamin A, BI, 

B2, B3, B12, C, dan E, serta kandungan kolin, inositol, dan asam folat. Sementara 

itu, kandungan mineral diantaranya kalsium, magnesium, kalium, natrium, besi, dan 

kromium. Enzim yang terkandung dalam lidah buaya diantaranya amilase, katalase, 

karboksipeptidase, karboksihelolase, dan bradikinase. Selain itu, lidah buaya juga 

mengandung asam amino, yaitu arginin, asparagin, asam aspartat, analin, serin, valin,

glutamat, threonin, glisin, lisin, tirozin, prolin, histidin, leusin, dan isoleusin

(Kardinan dan Ruhnayat, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian, daun lidah buaya dapat berfungsi sebagai anti 

inflamasi, anti jamur, anti bakteri, dan regenerasi sel. Di samping itu, lidah buaya 

bermanfaat untuk menurunkan kadar gula dalam darah bagi penderita diabetes, 

mengontrol tekanan darah, menstimulasi kekebalan tubuh terhadap 

penyakit kanker, serta dapat digunakan sebagai nutrisi pendukung bagi penderita 

HIV (Fumawanthi, 2003).

serangan

1
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Lidah buaya telah dibudidayakan sejak beberapa tahun lalu dalam skala yang 

cukup luas di Pontianak, Kalimantan Barat. Jenis yang diusahakan di daerah ini 

adalah Aloe chinensis yang berasal dari Cina. Akhir-akhir ini lidah buaya mulai 

dibudidayakan di Jawa Barat dalam skala kecil, masih terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan industri makanan, minuman, farmasi, dan kosmetik yang berada di sekitar 

Jabotabek (Kardinan dan Ruhnayat, 2003). Dewasa ini lidah buaya merupakan salah 

satu komoditas pertanian daerah tropis yang mempunyai peluang sangat besar untuk 

dikembangkan di Indonesia sebagai usaha agribisnis dengan prospek yang cukup 

menjanjikan. Hal tersebut mengingat potensi sumber daya alam Indonesia yang telah 

terbukti sangat sesuai untuk budidaya tanaman lidah buaya, yaitu seperti yang telah 

ditunjukkan dari pengalaman budidaya tanaman tersebut di berbagai daerah terutama 

di Pulau Jawa dan Kalimantan1.

Lidah buaya menjadi salah satu pilihan diversifikasi perusahaan di Bumisari, 

Natar, Lampung Selatan. Perusahaan yang berdiri pada tahun 1986 itu semula 

mengolah air kelapa menjadi nata de coco. Sebagai minuman kesehatan, lidah buaya 

banyak dicari konsumen mancanegara. Salah satu bukti, minuman lidah buaya 

buatan Thailand laris di pasaran. Karena alasan itu PT Keong Nusantara Abadi 

memproduksi minuman lidah buaya dengan merek dagang Wong Coco pada tahun 

2001. Lidah buaya menjadi salah satu produk andalan Wong Coco. Sekitar 65% 

diolah menjadi bubur dan koktail (minuman berisi daging lidah buaya berbentuk 

dadu ukuran 1,5-2 cm). Keduanya tersedia dalam dua macam rasa yaitu jeruk dan 

pisang. Di Amerika Serikat, Forever Living Product International Inc. 

Mengembangkan besar-besaran hingga ribuan hektar di negara bagian Texas, dengan 

berbagai produk yang sudah mendapat pengakuan dari International Aloe Science

lwwwrskw.co.id/news.php?id=55. diakses 6 September 2005



<-

3

Council, antara lain Aloe vera gel, aloe liquid soap, aloe jojoba shampoo, dan aloe

aloe terbesar di dunia1.lips, perusahaan tersebut merupakan pabrik dan produsen

Melihat semakin beragamnya kegunaan lidah buaya serta permintaan pasar

yang terus meningkat, maka perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan produksinya. 

Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah dengan penerapan teknologi yang

hara yang dibutuhkan lidah buaya untuk

berproduksi dengan baik, karena menurut Sudarto (1997) tanaman lidah buaya 

menghendaki tanah yang subur, kaya bahan organik dan gembur.

Dibudidayakan secara khusus pada areal lahan gambut (organosol) di daerah 

Pontianak. Sebagaimana diketahui bahwa gambut merupakan jenis tanah yang 

bermasalah dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman karena sifatnya dari mulai 

ekstrim masam sampai masam, maka dalam pemanfaatannya untuk dijadikan lahan 

pertanian terlebih dahulu lahan gambut ini harus dikondisikan sehingga sesuai 

dengan syarat tumbuh tanaman lidah buaya. Tanaman lidah buaya tidak 

menghendaki lahan yang basah atau terdapat genangan air yang cukup lama, 

sedangkan pada lahan gambut umumnya mengandung air relatif banyak karena 

kemampuannya dalam mengikatkan air (Dinas Urusan Pangan Kota Pontianak,

mampu meningkatkan ketersediaan unsur

2002).

Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan produksi yang

tinggi, diperlukan unsur hara atau makanan yang cukup. Unsur hara utama yang 

dibutuhkan tanaman adalah Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K). Tidak 

terpenuhinya salah satu unsur hara tersebut akan mengakibatkan menurunnya 

kualitas dan kuantitas hasil produksi pertanian. Unsur hara N, P, dan K di dalam 

tanah tidak cukup tersedia dan terus berkurang karena diambil untuk pertumbuhan

Trubus Edisi 396 November 2002 Tahun XXXIII
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tanaman dan terangkut pada waktu panen, tercuci, menguap, dan erosi. Untuk 

mencukupi kebutuhan unsur hara N, P, dan K tersebut perlu dilakukan pemupukan, 

dan pupuk yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan hara-hara tersebut adalah pupuk 

Phonska1.

Adapun manfaat pupuk Phonska adalah dapat menjadikan daun tanaman 

lebih hijau segar dan banyak mengandung butir hijau daun yang penting bagi proses 

fotosintesis; mempercepat pertumbuhan tanaman, mempercepat peningkatan tinggi 

tanaman maksimum dan jumlah anakan maksimum; memacu pertumbuhan akar, 

perakaran lebih lebat sehingga tanaman menjadi sehat dan kuat; menjadikan batang 

lebih tegak, kuat dan mengurangi resiko rebah; meningkatkan daya tahan terhadap 

serangan hama dan penyakit tanaman dan kekeringan; meningkatkan ketahanan hasil 

selama pengangkutan dan penyimpanan2.

Takaran pupuk yang dianjurkan oleh Dinas urusan Pangan Pontianak adalah 

Urea 20 g per tanaman (160 kg per ha), TSP 10 g per tanaman (100 g per ha) dan 

KC1 10 g per tanaman (100 kg per ha). Pemberian nitrogen pada takaran 0,23 g per 

polybag menunjukkan hasil terbaik untuk peubah pertambahan jumlah daun, panjang 

daun, lebar daun dan pertambahan bobot tanaman terbaik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian nitrogen tersebut telah dapat meningkatkan pertumbuhan lidah 

buaya walaupun belum terlihat secara nyata (Aziza, 2004). Pemberian NPK pada 

dosis 2 g per tanaman menunjukkan adanya pengaruh yang baik terhadap parameter 

panjang akar primer, luas daun, berat segar tanaman dan berat segar akar pada umbi 

tanaman talesom (Supriyanto,2004).

Vtp://www.petrokimia-gresik.com/phonska.asp. diakses 6 September 2005 
nttp://www.pe trokimia-gresik.com/phonska.asp. diakses 6 September 2005

http://www.petrokimia-gresik.com/phonska.asp
http://www.pe
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk NPK dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera L.) Var Chinensis.

C. Hipotesis

Dosis pupuk NPK 2,50 g per polibag diduga dapat meningkatkan

pertumbuhan vegetatif tanaman lidah buaya (Aloe vera L.) Var. Chinensis.
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